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ABSTRAK 

Fajrul Hadi (2023) :  Hukum Mendengarkan Musik (Studi Komparatif 

Antara Yusuf Al-Qaradhawi dan Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani) 

 

Penelitian ini pada skripsi ini bertujuan untuk mengungkap dasar hukum 

dan metode istinbat menurut Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani mengenai musik dalam Islam serta mengetahui pendapat antara kedua 

tokoh tersebut yang lebih rajih untuk diimplementasikan pada zaman 

kontemporer. Tujuan lain antaranya ingin mengetahui analisis komparatif antara 

Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin Al-Albani tentang musik dalam 

Islam.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualiltatif dengan menggunakan metode deskriptif. Instrumen 

pengumpulan data adalah melalui studi dokumentasi atau studi literatur. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam kajian ini yaitu library research (kajian pustaka) 

supaya penulis dapat meneliti dan membahas kajian ini secara rinci dan 

membahas permasalahan ini dengan lebih mendalam. Dengan menggunakan data 

primer yaitu daripada kitab-kitab seperti Halal dan Haram dalam Islam, Fatwa-

fatwa Terkini, manakala data sekunder yang merupakan data pelengkap atau 

pendukung yang diperoleh melalui buku-buku, jurnal dan juga artikel-artikel.  

Maka di dalam skripsi ini, Yusuf al-Qaradhawi memberi pendapat bahwa 

musik dalam Islam itu hukumnya mubah (dibolehkan) sebagaimana selari dengan 

syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syara‘. Adapun di sisi Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani, beliau berpendapat bahwa musik itu hukumnya haram 

atas dasar membawa kepada kelalaian. Dalam mendatangkan fatwa tersebut maka 

kedua tokoh ini mempunyai dasar dan hujah mereka yang tersendiri sebagai 

sokongan dan dukungan ke atas pendapat mereka. 

 

Kata Kunci :  Yusuf al-Qaradhawi, Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 

Hukum Mendengarkan Musik. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji hanya milik Allah ta‘ala yang telah memberikan 

segalanya, nikmat yang tak mungkin dapat dihitung, kasih serta saying yang tak 

mungkin dapat diukur, serta rahmat dan hidayah yang tak dapat tergantikan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “HUKUM 

MENDENGARKAN MUSIK (STUDI KOMPARATIF ANTARA YUSUF 

AL-QARADHAWI DAN MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI)”. 

Tanpa segala kemudahan yang telah diberikan, penulisan ini mungkin sajat 

tidak dapat terselesaikan. Kemudian, selewat bermahkota salam tidak lupa penulis 

hadiahkan buat junjungan alam, seorang pahlawan, yang telah membawa dunia 

dari zaman kegelapan menuju zaman pencerahan, dari zaman kebodohan menuju 

zaman berilmu pengetahuan. Yakni baginda Rasulullah SAW dengan lafaz 

Allahuma Shalli wa Sallim ‗Ala Sayyidina Muhammad wa ‗Ala Alihi Sayyidina 

Muhammad. 

Skripsi ini disusun sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan 

ilmu syariah dalam bagian ilmu perbandingan mazhab tentang fatwa. Juga 

memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Jurusan Perbandingan Mazhab pada Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis akui tidak terlepas dari menerima 

hambatan dan halangan baik dalam masa pengumpulan data maupun 

penyusunannya. Situasi yang mencabar dari awal hingga ke akhir menambahkan 
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lagi daya usaha untuk menyelesaikan skipsi ini agar selari dengan penjadualan. 

Dan berkat kesabaran dan sokongan dari berbagai pihak, maka skripsi ini dapat 

juga diselesaikan dengan baik seperti yang diharapkan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa semua hasil ini 

tidak terlepas dari partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

penulis tidak lupa pula mengucapkan ribuan terima kasih kepada: 

1. Kepada keluarga tercinta, Ayah Inta Rizal dan Ibu Evarina yang telah 

memberikan pengajaran yang terbaik, selalu menghadirkan cinta dan kasih, 

petuah dan semangat kepada penulis. Penulis menyadari bahwa selesainya 

penulisan skripsi ini adalah berkat daripada doa orang tua saya. Hanya kepada 

Allah Subanahahu wa Ta‟ala penulis memohon agar senantiasa mecurahkan 

rahmat dan keberkahan kepadanya, selalu diberikan kesehatan dan umur yang 

panjang. Serta setiap pengorbanannya terhadap penulis menjadi pahala dan 

amal jariyah yang tetap mengalir dan juga semoga ibu diberikan kenikmatan 

serta rezeki yang melimpah. Aamiin Ya Rabbal Alamiin. Kepada Abangku 

Ronaldi Saputra, Kakakku Efriza Deswita, serta almarhumah Kakakku Melly 

Fitriani, juga keluarga besar yang telah membantu, memberikan dukungan 

kepada penulis selama menempuh Pendidikan. Semoga Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala membalas semua kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. 

2. Kepada Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Kepada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum beserta Wakil Dekan I, II, III, serta bapak ibu dosen di Fakultas 
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Syari‟ah dan Hukum yang telah membimbing dan mengajarkan illmunya 

kepada penulis. 

4. Kepada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, B.Ed, Dipl. Al, MH., dan Bapak Muslim, 

S.Sy., S.H., M.Hum., selaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan 

Perbandingan Mazhab. 

5. Kepada Bapak Dr. Johari, M.Ag., dan Bapak Hairul Amri, M.Ag., selaku 

pembimbing skripsi penulis yang telah memberikan bimbingan, arahan dan 

petunjuk yang berharga serta meluangkan waktunya kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Kepada alm. Bapak Dr. H. Heri Sunandar, M.CL., dan Bapak Zulfahmi 

M.Ag., selaku Penasehat Akademis yang telah banyak meluangkan waktunya 

kepada penulis dalam masa perkuliahan. 

7. Kepada sahabat-sahabat terbaik: Fadly dan Uci yang selalu memberikan 

semangat kepada penulis selama masa perkuliahan, juga kawan-kawan squad 

Perbandingan Mazhab Angkatan 2018. Serta seluruh kawan-kawan alumni 

magang KUA Tampan 2021, yang telah memberikan motivasi dan semangat 

kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

8. Kepada semua pihak yang tak tersebutkan, yang telah memberikan saran dan 

masukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini terselesaikan.  

Penulis menyadari bahwa banyak terdapat kekurangan dan kesalahan 

dalam skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis mengaharapkan kritik dan saran dari 

semua pihak untuk perbaikan kedepannya.  
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Akhirnya penulis berdoa semoga Allah Subhanahu wa Ta‟ala membalas 

semua kebaikan, motivasi dan bimbingan bapak dan ibu serta semua pihak-pihak 

terkait yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Harapannya 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi para pembaca 

umumnya. Aamiin Ya Rabbal Alamiin. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 14 September 2021, media sosial dibuat heboh dengan video 

sekumpulan santri yang menutup telinga mereka saat mendengar musik barat. 

Dalam video itu, para santri disebutkan tengah mengantre untuk mendapatkan 

vaksin. Lalu, saat menunggu giliran untuk di vaksin, terdengar musik barat yang 

diputar oleh panitia. Para santri lantas langsung menutup telinga mereka. Sang 

perekam yang diduga merupakan pengajar santri itu pun menjelaskan peristiwa 

itu. 

"Santri kami sedang antre untuk mendapat vaksin, astaghfirullah, lalu 

terdengar musik, anda lihat santri kami langsung menutup telingga agar tak 

terdengar suara musik itu. Barakallah," jelas sang perekam.
1
 Lalu bagaimana yang 

disebut dengan musik tersebut dan bagaimana musik dalam pandangan hukum 

Islam? 

Musik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai: (1) ilmu 

atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan 

temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan; (2) nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga 

                                                           
1
 Tim Okezone, Viral Santri Langsung Menutup Telinga saat Dengar Suara Musik, 

(https://nasional.okezone.com/read/2021/09/14/337/2471226/viral-santri-langsung-menutup-

telinga-saat-dengar-suara-musik, Diakses pada 19 Maret 2022, 19.50). 
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mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-

alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu).
2
 

Adapun musik menurut Irwin Edman, seorang filsuf dari Amerika, 

dideskripsikan sebagai urutan bunyi-bunyian yang logis tetapi bukan logika suatu 

argumentasi, namun suatu himpunan teratur dari vitalis dimana bunyi-bunyian 

bersatu padu dan mengkristalisasi. Musik adalah suatu yang agung sebagaimana 

dikatakan oleh Wolfgang Von Goethe. Berbeda dengan Beethoven, musik adalah 

perwujudan yang lebih tinggi daripada segala budi dan filsafat.
3
 

Musik dikenal sejak kehadiran manusia modern Homo sapiens yakni 

sekitar 180.000 sampai 100.000 tahun yang lalu. Tidak ada yang tahu kapan 

manusia mulai mengenal seni dan musik. Dari penemuan arkeologi pada lokasi-

lokasi seperti benua Afrika, sekitar 180.000 tahun hingga 100.000 tahun lalu telah 

ada perubahan evolusi pada otak manusia. Dengan otak yang lebih pintar dari 

hewan, manusia merancang pemburuan yang lebih terarah sehingga bisa memburu 

hewan yang besar. Dengan kemampuan otak seperti ini, manusia bisa berpikir 

lebih jauh hingga di luar nalar dan menggunakan imajinasi dan spiritual. Bahasa 

untuk berkomunikasi telah terbentuk di antara manusia. Dari Bahasa dan ucapan 

sederhana untuk tanda bahaya dan memberikan nama-nama hewan, perlahan-

lahan beberapa kosakata muncul untuk menamakan benda dan memberikan nama 

panggilan untuk seseorang.  

                                                           
2
 Kementerian Pendidikan Budaya Riset dan Teknologi, Musik 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musik, Diakses pada 11 Januari 2022, 09.07). 
3
 Sumarjoko dan Hidayatun Ulfa, Pandangan Islam Terhadap Seni Musik: Diskursus 

Pemikiran Fiqih dan Tasawuf, Syariati. Vol. IV No. 02, November 2018, h. 205-206. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musik
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Dalam kehidupan yang berpindah-pindah, manusia purba mungkin 

mendapat inspirasi untuk mengambil tulang kaki kering hewan buruan yang 

menjadi makanannya dan kemudian meniupnya dan mengeluarkan bunyi. Ada 

juga yang mendapat inspirasi ketika memperhatikan alam dengan meniup rongga 

kayu atau bambu yang mengeluarkan bunyi. Kayu dibentuk lubang tiup dan 

menjadi suling purba. 

Banyak ayat-ayat al-Qur‘an yang mengungkapkan hal keindahan. Semisal 

disebutkan dalam salah satu ayat: 

ط   ْٚ ْٓ فشُُ ِِ ب ٌَٙبَ  َِ َٚ ٙبَ 
ّٰ ص٠ََّٕ َٚ ٙبَ  ٰٕ ُْ و١َْفَ ث١ََْٕ لَُٙ ْٛ بۤءِ فَ َّ ا اٌَِٝ اٌغَّ ْْٓٚ ْٕظشُُ َ٠ ُْ  افٍَََ

―Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 

bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak 

terdapat retak-retak sedikit pun?”.
4
 

 

Ungkapan-ungkapan indah al-Qur‘an semisal, ―matahari saat naik 

sepenggalan‖, dan bahkan pemandangan hewan ternak saat pulang ke kendang 

diungkapkan dengan bahasa ―lakum fiha jamal‖ sebagaimana dalam firman Allah: 

بي   َّ ُْ ف١ِْٙبَ جَ ٌىَُ َٚ   َْ ْٛ َٓ رغَْشَدُ د١ِْ َٚ  َْ ْٛ َٓ رش٠ُِْذُ  د١ِْ

―Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya 

kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat 

penggembalaan).‖
5
 

 

Keindahan-keindahan yang diungkapkan oleh al-Qur‘an telah ditangkap 

sebagian seniman muslim untuk menciptakan suatu kreasi tanpa memandang legal 

                                                           
4
 Q.S. Qaf (50): 6. 

5
 Q.San-Nahl (16): 6. 
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formalnya. Ditambah dengan keumuman hadis yang diriwayatkan Imam Muslim 

sangat terkenal dikalangan seniman muslim. 

 

بيُ  َّ ٌْجَ ً  ٠ذُِتٌّ ا ١ ِّ َّْ اّللَّ جَ   ئِ

“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan menyukai keindahan.”
6
 

 

Apabila dikaitkan dengan agama Islam, kesenian dalam kajian ini belum 

ada penegasan seni Islami atau non-Islami. Mengingat adanya perdebatan tentang 

ada dan tidak adanya seni Islami. Kesenian Islam hanya penyebutan orang muslim 

semata terhadap kreasi manusia yang mengandung nilai-nilai religi. Banyak 

seniman muslim yang mengekspresikan suatu keindahan melalui media-media 

yang berbeda dan tidak menyebutkan Islaminya. Mereka juga tidak membedakan 

kesenian dengan dikotomi keagamaan.
7
 

Namun kesenian terutama dalam bidang musik terdapat perdebatan 

diantara para ulama mengenai dasar hukumnya. Para ulama yang sangat 

membatasi dan bahkan menentang kesenian adalah dari golongan fuqaha dan 

teolog. Di kalangan fuqaha baik Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Syafi‘i 

cenderung mengharamkan untuk mendengarkan musik. Bahkan, bersenandung 

dengan nyanyian lagu itu makruh dan menyerupai kebathilan. Mereka yang sering 

menyanyi tergolong sebagai orang safih (bodoh) dan kesaksiannya ditolak. Al-

Imam Abu Hanifah menganggap dosa bagi pendengar musik. Pendapat Imam 

Syafi‘i menyatakan nyanyian adalah permainan sia-sia (lahwun) dan menyerupai 

kebathilan. Orang yang mendengarkannya dianggap tolol dan tidak diterima 

                                                           
6
 Sumarjoko dan Hidayatun Ulfa, Op. cit., h. 203-204. 

7
 Ibid. h. 206. 
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persaksiannya di depan hukum. Oleh karena itu kebanyakan mazhab Syafi‘iyah 

mengharamkan alat-alat musik (alat al-malahi).
8
 Di antara dalil yang 

menunjukkan atas haramnya musik dan alat alat-alat musik adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala sebagai berikut: 

ُْ فِٝ  شَبسِوُْٙ َٚ سَجٍِهَِ  َٚ ُْ ثخ١ٍَِْهَِ  ِٙ اجٍَْتِْ ػ١ٍََْ َٚ رهَِ  ْٛ ُْ ثصَِ ُْٕٙ ِِ ِٓ اعْزطَؼَْذَ  َِ اعْزفَْضِصْ  َٚ

سًا ْٚ ُٓ الَِّْ غُشُ ١ْطٰ ُُ اٌشَّ ب ٠ؼَِذُُ٘ َِ َٚ  ُْْۗ ػِذُْ٘ َٚ لَْدِ  ْٚ الَْْ َٚ ايِ  َٛ ِْ  الَْْ

“Perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (Iblis) sanggup 

dengan suaramu (yang memukau, yaitu musik), kerahkanlah pasukanmu 

terhadap mereka, yang berkuda dan yang berjalan kaki, dan bersekutulah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak lalu beri janjilah kepada 

mereka. Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada 

mereka.”
9
 

 

Kebanyakan ulama menafsirkan kata lahwal hadits (ucapan yang tidak 

berguna) dalam firman Allah: 

ٌْذَذ٠ِْشِ  َٛ ا ْٙ ٌَ ْٞ ْٓ ٠َّشْزشَِ َِ َٓ إٌَّبطِ  ِِ َٚ 

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan 

kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghina.”
10

 

 

Abdullah bin Mas‘ud bersumpah bahwa yang dimaksud dengan kata 

lahwul hadits adalah nyanyian atau lagu. Jika lagu tersebut diiringi oleh musik 

rebab, kecapi, biola, serta gendang, maka kadar keharamannya semakin 

                                                           
8
 Ibid. h. 208. 

9
 Q.S Al-Isra‘ (17): 64. 

10
 Q.S Luqman (31): 6. 
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bertambah. Sebagian ulama bersepakat bahwa nyanyian yang diiringi oleh musik 

hukumnya haram, maka wajib untuk dijauhi.
11

 

Tidak jauh berbeda dengan zaman para ulama-ulama mazhab, di kalangan 

ulama-ulama kontemporer juga memiliki pendapat yang sama. Namun, terdapat 

perbedaan pendapat yang terjadi mengenai hukum mendengarkan musik. 

Muhammad Nashiruddin al-Albani yang mengatakan dengan jelas keharaman 

mendengarkan musik berdasarkan dalil-dalil dalam hadits-hadits shahih.
12

 

Sementara Yusuf al-Qaradhawi mengatakan bahwa mendengarkan musik boleh 

dalam Islam, selama musik tersebut tidak dicampuri omong kotor, cabul dan yang 

kiranya dapat mengarah kepada perbuatan dosa.
13

 

Terkait pada perihal ini, masyarakat di Indonesia saat ini terutama umat 

Islam di Indonesia banyak yang berbeda pendapat terhadap perihal musik. Dan 

beberapa golongan tertentu saling membenarkan pendapat masing-masing, 

sehingga terjadi perdebatan yang kurang intelek. Jadi, melalui sudut pandang 

kedua ulama inilah penulis tertarik dan berkeinginan untuk mengadakan sebuah 

penelitian dengan judul ―HUKUM MENDENGARKAN MUSIK (STUDI 

KOMPARATIF ANTARA YUSUF AL-QARADHAWI DAN MUHAMMAD 

NASHIRUDDIN AL-ALBANI)‖.  

 

 

 

                                                           
11

 Khalid al-Juraisiy, Fatwa-Fatwa Terkini Jilid 3, (Darul Haq, Jakarta 2006), h. 109. 
12

 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Polemik Seputar Hukum Lagu dan Musik, alih 

bahasa Abu Umar Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2002), Cet. Ke-1 h. 3. 
13

 Yusuf al-Qaradhawi, al-Halal wa al-Haram fil Islam, alih bahasa Mu‘ammal Hamidy 

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), Cet. Ke-1 h. 346. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan 

dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek hukum mendengarkan 

musik studi komparatif antara Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin 

al-Albani. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yaitu tentang Hukum Mendengarkan 

Musik (Studi Komparatif antara Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad 

Nashiruddin al-Albani) dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hukum mendengarkan musik dalam pandangan Yusuf al-

Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani? 

2. Bagaimana analisis komparatif terhadap pandangan Yusuf al-Qaradhawi 

dan Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam hukum mendengarkan 

musik? 

  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk mengetahui hukum mendengarkan musik dalam pandangan Yusuf 

al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani. 

2. Untuk mengetahui dan memahami analisis komparatif tentang hukum 

mendengarkan musik sesuai dengan pandangan Yusuf al-Qaradhawi dan 

Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis penelitian ini untuk dijadikan rujukan bagi mahasiswa 

serta bahan diskusi yang dapat menambah wacana keilmuan, wacana 

pengembangan, khususnya mahasiswa Uin Suska Riau dan umumnya bagi 

masyarakat luas.  

2. Kegunaan Subjektif penelitian ini ialah untuk memenuhi syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum di fakultas syariah dan hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau, dan diharapkan dapat 

menjadi motivasi bagi peneliti lain untuk mengungkap sisi lain yang 

belum tercantum dalam penelitian ini. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Agar penulisan laporan ini terusan secara sistematis maka penulis 

menyusun laporan ini dengan sistematis sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta Sistematika Penelitian.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA TENTANG MUSIK 

Bab ini dapat berisikan tentang pengertian musik dan pandangan ulama 

tentang musik.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini terdiri dari Jenis Penelitian, Pendekatan, Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisa data.  
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BAB IV: ANALISIS HUKUM MENDENGARKAN MUSIK MENURUT 

PENDAPAT YUSUF AL-QARADHAWI DAN MUHAMMAD 

NASHIRUDDIN AL-ALBANI 

Bab ini membahas tentang studi kompratif terhadap Yusuf al-Qaradhawi 

dengan Muhammad Nashiruddin al-Albani mengenai hukum dalam 

mendengarkan musik, sebab terjadinya perbedaan pendapat, dan apa dalil yang 

mereka gunakan masing-masing serta analisis penulis.  

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Musik 

Dalam bahasa Arab, musik lagu atau nyanyian sering disebut dengan al-

Ghina اٌغٕبء bentuk pluralnya disebut al-Aghani ٟٔالْغب. Dan pekerjaanya disebut 

dengan taghanna ٕٝارغ yang menjadi pelaku nyanyiannya disebut dengan al-

Mughanni ٕٝاٌّغ.
14

 

Ibn al-Mandzhur dalam kamusnya Lisanul-„Arab menyebut: 

ٚاٌغٕبء ِٓ اٌصٛد: ِب غشة ثٗ ...  ٠ٚمبي: غٕٝ فلاْ ٠غٕٟ أغ١ٕخ، ٚرغٕٝ ثأغ١ٕخ 

.دغٕخ
15

 

“Ghina itu dari suara. Suara yang dialunkan/diberi irama...fulan berlagu, 

artinya fulan menyanyi nyanyian. Dan bernyanyi dengan lagu yang baik.” 

Pada intinya, lagu dan nyanyian dalam bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 

punya kesamaan; yakni sama-sama diartikan sebagai suara yang mengalun dan 

berirama, di mana nikmat untuk didengarkan oleh kuping yang bisa mendengar.
16

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik adalah; (1) ilmu atau seni 

yang menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan; (2) nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga 

                                                           
14

 Ahmad Zarkasih, Lagu, Nyanyian dan Musik, Benarkah Diharamkan?, (Jakarta: 

Rumah Fiqh Publishing, 2019), Cet. Ke-1 h. 8. 
15

 The Arab Lexicon (Lisanul Arab), اٌغٕبء ِٓ اٌصٛد, 

(http://arabiclexicon.hawramani.com/ اٌصٛد-ِٓ-اٌغٕبء /#da9db5, Diakses pada 6 Juni 2023, 8.84).  
16

 Ahmad Zarkasih, Op. cit.,  h. 9. 
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mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-

alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). 
17

 

Adapun musik menurut Irwin Edman, seorang filsuf dari Amerika, 

dideskripsikan sebagai urutan bunyi-bunyian yang logis tetapi bukan logika suatu 

argumentasi, namun suatu himpunan teratur dari vitalis dimana bunyi-bunyian 

bersatu padu dan mengkristalisasi. Musik adalah suatu yang agung sebagaimana 

dikatakan oleh Wolfgang Von Goethe. Berbeda dengan Beethoven, musik adalah 

perwujudan yang lebih tinggi daripada segala budi dan filsafat.
18

 

Dalam bahasa Arab, musik disebut dengan sebutan dan istilah yang sama; 

musik tidak memiliki kata khusus dalam bahasa Arab. Yang ada hanyalah serapan 

dari kata aslinya.  

Bisa disimpulkan, baik secara bahasa Arab atau juga Bahasa Indonesia, 

makna musik sama. Yakni kesenian atau ilmu seni yang mempelajari cara 

mengatur suara agar menghasilkan nada dan irama yang enak didengar. 

Pada intinya, objek ilmu musik adalah suara manusia; karena memang 

benda yang bisa mengeluarkan suara di alam ini adalah pita suara manusia serta 

makhluk hidup lainnya yang diciptakan oleh Allah Swt. 

Hanya saja karena manusia tidak bisa mengeluarkan suara itu secara stabil 

dan terus menerus, maka beberapa manusia terdahulu terfikirkan untuk membuat 

imitasi agar suara dari pita suara makhluk itu tetap ada dan manusianya tidak 

lelah. Karena itulah lahir alat-alat musik.
19

 

                                                           
17

 Kementerian Pendidikan Budaya Riset dan Teknologi, Musik 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musik, Diakses pada 2 Februari 2023, 20.19). 
18

 Sumarjoko dan Hidayatun Ulfa, Op. cit., h. 205-206. 
19

 Ahmad Zarkasih Op. cit. h. 11. 



12 

 

 
 

Al-Ghazali menjelaskan itu dalam kitabnya Ihya‟ Ulum al-Din. Beliau 

menjelaskan: 

ٚالأصً فٟ الأصٛاد دٕبجش اٌذ١ٛأبد ٚئّٔب ٚظؼذ اٌّضا١ِش ػٍٝ أصٛاد 

اٌذٕبجش ٚ٘ٛ رش١ٗ ٌٍصٕؼخ ثبٌخٍمخ اٌزٟ اعزأصش اللّ رؼبٌٝ ثبخزشاػٙب فّٕٗ رؼٍُ 

 اٌصٕبع ٚثٗ لصذٚا الْلزذاء ٚششح رٌه ٠طٛي

“Sumber suara itu adalah kerongkongan makhluk hidup. Lalu dibuatlah 

alat musik dengan nada yang ada pada pita suara makhluk sebagai 

imitasi, dan Allah SWT. mengizinkan itu karena salah satu penciptaan 

sebagai inspirasi.”
20

 

Musik merupakan suatu kreasi seni yang ditujukan untuk untuk 

memperoleh nilai estetika,
21

 dengan nilai tersebut seseorang akan merasakan 

keindahan melalui pesan yang disampaikan dalam musik. Keindahan merupakan 

naluri manusia, dangan aspek intuisi yang digunakan sebagai landasan penilaian 

estetika atau keindahan yang datang melalui indera-indera yang terdapat pada diri 

manusia. Selanjutnya ada juga pengertian yang cukup luas, tentunya dengan tidak 

mengabaikan pengertian yang telah diuraikan di atas. Pengertian ini menyatakan 

bahwa musik berasal dari bahasa Yunani yaitu mousike yang memiliki beberapa 

arti yaitu:  

1. Seni dan ilmu pengetahuan yang membahas cara meramu vokal atau suara 

alat-alat musik dalam berbagai lagu yang dapat menyentuh perasaan. 

2. Susunan dari suara atau nada. 

3. Pergantian ritme dari suara yang indah. 

                                                           
20

 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Libanon: Dar 

Al-Fikr, tt), h. 268. 
21

 Abd al-Rahman al-Baghdadi, ―Seni dalam Pandangan Islam: Seni Vocal, Musik dan 

Tari”, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), Cet. Ke-1 h. 19. 
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4. Kemampuan untuk merespons atau menikmati musik. 

5. Sebuah grup bermain musik.  

Dalam bahasa Yunani musik tidak sekedar seni, tetapi memiliki cakupan 

yang luas seperti pendidikan, ilmu, tingkah laku yang baik, bahkan dipercayai 

sebagai suatu yang memiliki dimensi ritual, magis dan etik.
22

 

Setidaknya, alat musik yang ada pada zaman sekarang terbagi menjadi 5 

jenis alat musik: 

1. Dipetik, seperti gitar. Dalam beberapa hadits, gitar sering disebut dengan 

istilah al-„Ud. Dan alat musik jenis ini sudah mulai masyhur di kalangan 

sahabat Nabi selepas Nabi Saw. wafat. 

2. Ditiup, seperti seruling serta trompet. Dalam beberapa hadits, kita 

menemukan alat musik ini disebut dengan sebutan al-Mizmar. Itu terdapat 

dalam hadits di mana budak bernyanyi di rumah sayyidah ‗Aisyah. 

3. Dipukul, seperti gendang, drum dan beberapa alat musik tradisional 

lainnya. Alat musik jenis inilah yang paling banyak disebut dalam hadits-

hadits Nabi Saw. karena memang perkembangan seni musik ketika itu 

baru sampai pada alat yang dipukul saja. Belum seberkembang masa-masa 

setelahnya. 

4. Digesek, seperti biola, viola, cello, rebab dan juga yang lebih modern 

contre bass. Alat musik ini tidak banyak atau bahkan tidak disebutkan 

dalam riwayat kenabian; karena memang alat musik jenis ini belum 

dikembangkan ketika itu. 

                                                           
22

 Abdul Muhaya, Bersufi Melalui Musik: Sebuah Pembelaan Musik Sufi Oleh Ahmad al-

Ghazali, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), Cet. Ke-1 h. 17. 
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5. Ditekan; yang memainkannya harus ditekan dengan jari-jemari pada alat-

alat yang merupakan kunci dari suara-suara dan nada yang beraturan. 

Seperti piano, organ, pianika, keyboard, atau juga yang lebih modern 

seperti Launchpad.
23

 

Definisi tentang musik memang bermacam-macam, namun dari beberapa 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa musik merupakan suatu kumpulan 

bunyi atau susunan nada yang mempunyai ritme tertentu dan terdapat benda yang 

dapat menghasilkan bunyi atau sumber suara seperti gitar, piano, gendrang, 

seruling, dan lain sebagainya. 

Menciptakan musik yang sempurna dan sesuai dengan, para ahli musik 

berpendapat bahwa dalam menciptakan musik harus diperhatikan beberapa unsur 

pokok, karena dengan adanya unsur-unsur tersebut akan tercipta suatu musik yang 

sempurna dan juga dapat dinikmati. Dalam menjelaskan unsur-unsur pokok musik 

para ahli juga mempunyai pendapat yang berbeda di antaranya, menurut Ihwan as-

Shafa, unsur yang harus terpenuhi dalam musik adalah suara yang mengandung 

lagu (lahn), nada (nagm), dan cengkok (iqa‟at). Al-Farabi juga memiliki pendapat 

bahwa unsur pokok musik adalah lagu (al-alhan), yaitu kumpulan ritme yang 

disusun dengan urutan dan ketentuan tertentu. Kedua pendapat ini menunjukkan 

bahwa lagu dan ritme merupakan sumber utama dalam musik.
24

  

Joseph Machlish menjelaskan lebih detail mengenai unsur pokok dalam 

musik, pendapat ini dikutip oleh Abdul Muhaya dalam bukunya, terdapat lima 

unsur pokok dalam musik, yaitu (1) musical line adalah lagu, yaitu pergantian 

                                                           
23

 Ahmad Zarkasih, Op. cit., h. 12-13 
24

 Abdul Muhaya, Op. cit., h. 28. 
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nada-nada yang dirasakan oleh akal sebagai sesuatu yang ada (entity). Lagu inilah 

yang disebut sebagai rohnya musik, (2) musical space yaitu harmoni. Menurut 

Phythagoras harmoni itu terletak pada nada-nada yang serasi berbanding dengan 

panjang dawai dalam bentuk bilangan yang sederhana. (3) musical time, yaitu 

ritme yang terdiri dari ketentuan perpindahan musik dalam waktu. (4) musical 

pace, yaitu tempo. Tempo merupakan ketentuan kecepatan dalam sebuah musik, 

dan (5) musical color, yaitu warna nada (timbre).
25

 

 

B. Pandangan Para Ulama tentang Musik 

Para ulama mempunyai pandangan yang berbeda dalam menentukan 

hukum yang berkaitan dengan musik. Dalam fiqh perbedaan pendapat antara 

sesorang ulama dengan ulama lain merupakan suatu hal yang biasa, bahkan 

hampir semua masalah yang bersifat ijtihadi umumnya para ulama mempunyai 

pandangan hukum yang berbeda. Sama halnya dengan hukum musik, sebagian 

ulama berpendapat bahwa musik itu dibolehkan secara mutlak, sebagian lagi 

berpendapat dibolehkan dengan syarat, ada juga yang mengharamkannya secara 

mutlak dan mengharamkan dengan syarat. Diantara mereka ada yang membuka 

lebar-lebar terhadap setiap macam lagu dan warna musik, dengan alasan karena 

yang demikian itu halal, dan merupakan salah satu aktivitas yang baik dalam 

kehidupan, yang dibolehkan Allah bagi hamba-hamba-Nya. Ada yang mematikan 

radio atau menutup mata dan telinganya ketika mendengar musik apapun seraya 

mengatakan, ―Musik adalah seruling setan, hal yang tak berguna serta penghalang 

orang untuk berdzikir kepada Allah dan mengerjakan shalat‖. 

                                                           
25

 Ibid. h. 29. 
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Ibnu Shalah dalam kitabnya Fātawī Ibn Salāḥ menerangkan bahwa secara 

umum, ditinjau dari sisi kebolehan dan keharamannya, alat musik terbagi ke 

dalam dua kategori yaitu alat musik yang diperbolehkan dan yang dilarang. 

Rebana (Duff) termasuk ke dalam alat musik yang diperbolehkan. Sedangkan 

kecapi, seruling dan gitar dikatagorikan ke dalam alat musik yang diharamkan. 

Hal ini sesuai dengan petikan nas kitab dalam kitabnya Ibnu Shalah: 

ٚأِب اثبدخ ٘زا اٌغّبع ٚرذ١ٍٍٗ ف١ٍؼٍُ أْ اٌذف ٚاٌشجبثخ ٚاٌغٕبء ئرا اجزّؼذ فبعزّبع 

ّبء اٌّغ١ٍّٓ. ٌُٚ ٠ضجذ ػٓ أدذ ِّٓ ػٍ رٌه دشاَ ػٕذ أئّخ اٌّزا٘ت ٚغ١شُ٘ ِٓ

 ٠ؼزذ ثمٌٛٗ فٟ الإجّبع ٚالْخزلاف أٔٗ أثبح ٘زا اٌغّبع

―Tentang kebolehan dan pelarangan mendengarkan musik, maka 

mendengarkan alat musik yang digabungkan dengan rebana, gitar dan 

nyanyian adalah diharamkan menurut pendapat imam mazhab dan ulama 

lainnya. Serta tidak pernah dinukilkan dari seorang ulama yang memiliki 

kapasitas ijmā‟ pendapat yang membolehkan nyanyian semisal ini.‖
26

 

1. Pandangan Ulama yang Mengharamkan Musik 

Sebelum membahas lebih jauh tentang musik, nyanyian serta lagu dalam 

pandangan ulama, apakah ia mutlak haram atau justru sebaliknya. Akan sangat 

baik sekali jika kita dahulukan pembahasan bahwa ada garis yang disepakati oleh 

ulama dalam masalah ini. Yang disepakati oleh ulama sejagad raya ini adalah 

bahwa musik itu hukumnya haram, dan itu disepakati, jika musik itu disertai 

dengan satu dengan satu dari tiga hal di bawah ini:
27

 

 

                                                           
26

 Ibnu Shalah, Fatawa wa Masail Ibnu Shalah, (Beirut: Muassasah risalah, tt), h. 500. 
27

 Ahmad Zarkasih, Op. cit., h. 17. 
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a. Kemaksiatan Nyata 

Musik menjadi haram hukumnya jika musik itu, baik dimainkan 

biasa, atau dalam pertunjukan atau sekedar iseng-isengan, disajikan sambil 

disertai dengan kemunkaran alias kemaksiatan yang nyata. Yang 

kemaksiatannya memang disepakati oleh ulama. 

Ulama sepakati ini bukan sal musiknya. Akan tetapi kemaksiatan 

yang menempel di dalam musik itu yang menjadi titik haramnya. Dan 

kemaksiatan itu bisa saja menempel pada lagu atau lirik yang disampaikan. 

Seperti lirik lagu yang mengandung kesyirikan. Atau juga lirik lagu yang 

mengandung seruan dan ajakan untuk melakukan kemaksiatan. Bisa juga 

lirik tersebut berisi ajakan untuk menghina dan merendahkan seseorang. 

Itu juga maksiat. 

Mungkin juga kemaksiatan berada pada alunan musik itu sendiri. 

Bukan di liriknya, akan tetapi di karakter dan tipikal jenis musik. Seperti 

musik yang identik dengan irama musik ritual peribadatan agama tertentu. 

Jika memang ada jelas diharamkan; karena memang haram bagi seorang 

muslim untuk menyerupai ritual ibadah agama di luar Islam. Semua 

sepakati ini. 

Bisa juga kemaksiatan itu berada bukan pada lirik lagunya, bukan 

juga pada jenis musiknya. Tapi menempel pada penampil atau 

penyanyinya. Seperti penyanyi yang menampilkan aurat. Atau bisa saja ia 

tidak membuka aurat akan tetapi menampilkan gerakan tubuh yang sangat 

jauh dari kata wajar dan normal yang bisa diterima sosial. 
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Bisa juga gerakannya itu berindikasi penghinaan kepada seseorang. 

Ini juga jelas tidak dibolehkan; karena memang tidak ada kebolehan dalam 

syariah untuk menghina orang lain. Atau juga gerakan yang menimbulkan 

syahwat penikmatnya. Itu semua dilarang. Bukan karena musiknya, akan 

tetapi ada kemaksiatan yang menempel dan tidak bisa dipisahkan di 

dalamnya. 

Pada intinya, bahwa segala apa pun yang mendatangkan 

kemaksiatan, ia harus disingkirkan dalam pandangan atau jangkauan 

muslim. Kecilkah itu, maupun besar. Sedikit atau banyaknya. Bukankah 

pernah kita mendengar larangan dari Nabi Saw. kepada kita untuk tidak 

duduk-duduk bersama di meja yang di atasnya tersedia minuman khamr. 

Dalam arti yang lebih lugas, bahwa Nabi Saw. melarang kita duduk 

bersama orang-orang yang sedang bermaksiat.
28

 

b. Menimbulkan Fitnah 

Di sisi lain, ulama juga bersepakat bahwa musik itu menjadi haram 

hukumnya jika memang musik itu menimbulkan fitnah. Fitnah dalam 

banyak teks syariah sering muncul dengan makna yang berbeda-beda. 

Terkadang fitnah itu berarti musibah dan terkadang berarti juga sebagai 

ujian. Bahkan dalam satu ayat al-Qur‘an fitnah itu berarti kekafiran.
29

 

Kami melihat makna yang cocok dalam masalah ini, dan itu juga 

yang dipakai ulama adalah yang berarti keburukan, yang dalam bahasa 

                                                           
28

 Ibid. h. 17-19. 
29

 Ibid. h. 19. 
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Arab disebut al-Fadhihah. Makna ini juga disebutkan dalam firman Allah 

swt.: 

 ِٙ ِ٘ ا َٛ َّٕب ثبِفَْ َِ ا اٰ ْْٓٛ َٓ لبٌَُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ ٌْىُفْشِ  َْ فِٝ ا ْٛ َٓ ٠غَُبسِػُ ْٔهَ اٌَّز٠ِْ يُ لَْ ٠ذَْضُ ْٛ عُ بَ اٌشَّ ُْ ٠ْٰٓب٠َُّٙ ٌَ َٚ  ُْ

 َْ ْٛ ؼُ ّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّٰ ا ۛ عَ ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ  ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ْٓ لٍُُ ِِ نَ ْۗ  رإُْ ْٛ ُْ ٠أَرُْ ٌَ ََۙٓ َ  اٰخَش٠ِْ ْٛ ٌمَِ

 ُٖ ْٛ ُْ رإُْرَ ٌَّ ْْ اِ َٚ  ُٖ ْٚ زَا فخَُزُ ٰ٘  ُْ ر١ِْزُ ْٚ ْْ اُ َْ اِ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ٖۚ ٠مَ  ٗ اظِؼِ َٛ َِ  ثؼَْذِ 
ْْۢٓ ِِ  َُ ٌْىٍَِ َْ ا ْٛ فُ ٠ذَُشِّ

ِ ش١َْ ـبً ْۗ اُ 
َٓ اّللّٰ ِِ  ٗٗ ٍهَِ ٌَ ّْ ْٓ رَ ٗٗ فٍََ ُ فزِْٕزََ

ْٓ ٠ُّشِدِ اّللّٰ َِ َٚ ا ْۗ ْٚ ْْ ٠ُّطَِّٙشَ فبَدْزَسُ ُ اَ ُْ ٠شُِدِ اّللّٰ ٌَ َٓ ى ِهَ اٌَّز٠ِْ
ٌٰۤ ٚ

  ُ خِشَحِ ػَزَاة  ػَظ١ِْ ُْ فِٝ الْْٰ ٌَُٙ َّٚ    ٞ ١ْٔبَ خِضْ ُْ فِٝ اٌذُّ ٌَُٙ ْۗ ُْ ثَُٙ ْٛ  لٍُُ

“Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 

mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 

(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” 

padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang 

sangat suka mendengar (berita-berita) bohong dan sangat suka 

mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernah datang 

kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang 

sebenarnya. Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan kepadamu 

(yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, 

maka hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, 

sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah 

(untuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak 

dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka 

mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang besar.”
30

 

Dan keburukan yang paling buruk bagi seoang muslim adalah 

jatuhnya ia ke dalam dosa dan maksiat kepada Allah. Itu berarti bahwa 

yang dikatakan musik haram karena menimbulkan fitnah itu jika musiknya 

bisa menimbulkan dosa. 
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c. Melalaikan Kewajiban 

Poin ketiga di mana musik menjadi haram jika memang musik 

yang diperdengarkan itu, baik dalam pertunjukkan atau sekedar lewat 

pemutar musik biasa, membuat pendengarnya lalai akan kewajibannya 

sebagai muslim. 

Jelas ini akan menjadi kesepakatan, karena memang semua ulama 

pun sepakat bahwa seorang muslim wajib melaksanakan kewajibannya 

sebagai hamba Allah. Maka segala hal yang membuatnya tertahan atau 

terhalangi untuk melakukan kewajiban, haruslah disingkirkan.
31

 

 Setelah membahas poin-poin penting atas diharamkannya musik, berikut 

ini adalah pendapat-pendapat ulama yang mengharamkan musik:  

Abu Hanifah yang mengatakan bahwa musik hukumnya yang dilarang dan 

dimakruhkan, dan mendengarkannya termasuk perbuatan dosa. Pendapat Abu 

Hanifah ini didukung oleh sebagian besar ulama Kufah, seperti Sofyan al-Tsauri, 

Himad, Ibrahim, Syu‘bi dan ulama lainnya. Pendapat-pendapat di atas dinukil dari 

Al-Qadi Abu Tayyib al-Tabari.
32

 

Imam Malik RA melarang keras bermain musik, bahkan menurutnya jika 

seseorang membeli budak perempuan, dan ternyata budak tersebut seorang 

penyanyi, maka pembeli berhak untuk mengembalikan budak tersebut (karena 

termasuk cacat). Pendapat Imam Malik ini kemudian diikuti oleh mayoritas ulama 

Madinah kecuali Ibnu Sa‘id.
33
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Tradisi seperti itu juga dilakukan oleh orang-orang Madinah. Seperti yang 

diakui sendiri oleh Abu Thalib bahwa dia pernah melihat Qadi Marwan 

memerintahkan budak perempuannya untuk bernyanyi di hadapan orang- orang 

sufi. Al-‗Ata juga memiliki dua budak wanita yang keduanya pandai bernyanyi 

dan sering dipentaskan di depan saudara-saudaranya.  

Suatu ketika Abi Hasan bin Salim ditanya Abi Thalib, ―Mengapa engkau 

melarang mendengarkan musik, sementara al-Junaedi, Sirri Al-Saqati dan 

Dzunnun al-Misri senang mendengarkan musik?‖ Hasan bin Salim menjawab, 

―Saya tidak pernah melarang orang mendengarkan musik, sebagaimana halnya 

orang-orang yang lebih baik dariku. Aku hanya melarang bermain dan bersenda 

gurau dalam mendengarkan musik.‖
34

 

Dikalangan para sahabat, setidaknya ada dua orang sahabat Rasulullah 

SAW. yang tercatat dengan tegas mengharamkan nyanyian dan musik, yaitu 

Abdullah bin Mas‘ud dan Abdullah bin Abbas radhiyallahuanhuma. 

Abdullah bin Mas‘ud radhiyallahunahu termasuk di antara sahabat yang 

mengharamkan nyanyian. Beliau berfatwa: 

سْعَ  بءُ اٌضَّ َّ ب ٠ُٕجذُِ اٌ َّ  اٌغِٕبَءُ ٠ُٕجذُِ إٌِّفبَقَ فِٟ اٌمٍَتِ وَ

“Nyanyian itu menumbuhkan sifat munafik di alam hati, sebagaimana air 

menyebabkan tumbuhnya tanaman.” (H.R Abu Dawud) 

Ada beberapa hadits yang dijadikan dalil serta argumen oleh kelompok 

pendapat pertama ini, yang menegaskan bahwa memang musik itu hukumnya 

haram. 

                                                           
34

 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, loc. cit. 



22 

 

 
 

Kelompok yang mengaramkan bersandar dengan hadits ayat al-Qur‘an 

menyebut bahwa Allah mengharamkan Lahwul-Hadits, yang kemudian diartikan 

sebagai musik: 

 َّ٠ ْٓ َِ َٓ إٌَّبطِ  ِِ اْۗ َٚ ًٚ ٠زََّخِزَ٘بَ ٘ضُُ َّٚ    ُ ٍْ ِ ثغ١َِْشِ ػِ
ًِ اّللّٰ ْٓ عَج١ِْ ًَّ ػَ ٌْذَذ٠ِْشِ ١ٌِعُِ َٛ ا ْٙ ٌَ ْٞ شْزشَِ

  ٓ ١ِْٙ ُِّ ُْ ػَزَاة   ى ِهَ ٌَُٙ
ٌٰۤ  اُٚ

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan 

kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 

menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan.”
35

 

Dalam banyak tafsir, kita mendapati para mufassir mengutip pendapat 

Ibnu Mas‘ud dan juga Ibnu Abbas r.a., yang menyebut bahwa lahwul-hadits yang 

disebut dalam ayat itu artinya musik. 

: اٌغِٕبَءُ ٚالْعزّبع ٌٗ. َٛ ُٛ اٌذَذ٠ِشِ ُ٘ ْٙ ٌَ : غْؼُٛد  َِ  ُٓ ُٓ ػَجَّبط  ٚاثْ  لبي اثْ

“Ibn Abbas dan Ibn Mas‟ud berkata: lahwul-hadits itu musik/nyanyian 

dan mendengarkannya.”
36

 

Kemudian makin diperkuat dengan apa yang dijelaskan oleh Imam Ibnu 

Katsir dalam kitab tafsirnya: 

َْ ثىزبة اللّ ٠ٕٚزفؼْٛ ثغّبػٗ، ....، ْٙزذَُٚ َ٠ َٓ ُُ اٌَّز٠ِ ُ٘ َٚ ؼَذَاءِ،  ب رَوَّشَ رؼََبٌَٝ دَبيَ اٌغُّ َِّ 

“Ketika Allah SWT menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang 

berbahagia (su‟ada‟), yang mana mereka mendapatkan petunjuk dari 

Kitab Allah dan mengambil manfaat dari mendegarkannya,...,” 

ألَْجٍَُٛا ػٍََٝ  َٚ َِ اللِّ  بعِ وَلَا َّ ْٔزفِبَعِ ثغَِ ْٓ الِْ َٓ أػَْشَظُٛا ػَ ػَطفََ ثزِِوْشِ دَبيِ الْأشَْم١ِبَءِ اٌَّز٠ِ

آلَْدِ اٌطَّشَةِ  َٚ  ِْ ٌْذَب الْأَ َٚ ١شِ  ِِ ضَا َّ ٌْ بعِ ا َّ  اعْزِ

“Kemudian Allah SWT juga menjelaskan tentang keadaan orang yang 

asyqiya‟ (merugi dan sengsara); yakni mereka yang menolak untuk 
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mengambil manfaat dari mendengarkan ayat-ayat Allah, dan menerima 

untuk mendengarkan suara seruling, dan nyanyi-nyanyian dan juga alat 

musik (gendang).” 

 ْٓ ًَّ ػَ ٌْذَذ٠ِشِ ١ٌِعُِ َٛ ا ْٙ ْٓ ٠شَْزشَِٞ ٌَ َِ َٓ إٌَّبطِ  ِِ ِٗ رؼََبٌَٝ: ٚ غْؼُٛد  فِٟ لٌَِٛ َِ ب لبَيَ اثٓ  َّ وَ

ًِ اللِّ لبَي: ٘ٛ اللّ اٌغٕبء.  عَج١ِ

“Sebagaimana disebutkan oleh sahabat Ibn Mas‟ud terkait ayat Allah: 

„dan di antara manusia ada yang menggunakan lahwu al-hadits untuk 

menyesatkan orang lain dari jalan Allah‟, beliau (Ibn Mas‟ud) 

mengatakan itu demi Allah adalah lagu/nyanyi-nyanyian.”
37

 

Ayat dan penjelasannya dari ahli tafsir ini sudah cukup jelas dan juga 

nyanyian adalah sesuatu yang memang diharamkan. 

Kemudian, sebagian lagi berdalil dengan hadits: 

ؼَبصِفَ  ِّ اٌ َٚ اٌخَّشَ  َٚ اٌذَش٠ِشَ  َٚ ٌْذِشَ  ْ ا َ  ٠غَْزذٌٍَِّٛ ا َٛ زِٟ ألَْ َِّ ْٓ أُ ِِ  َّٓ  ١ٌَىََُٛٔ

“Akan ada dari umatku suatu kaum yang menghalalkan zina, sutera, 

khamar dan alat musik.” (H.R Bukhari) 

Hadits ini sejatinya sudah sangat cukup kuat untuk mengharamkan 

nyanyian atau juga musik. Karena memang Nabi SAW. dalam hadits menyebut 

tentang adanya orang dari umatnya yang akan menghalalkan apa-apa yang 

disebutkan dalam hadits itu. 

Dan salah satu yang disebutkan adalah ma‘zif; yakni alat musik yang biasa 

dipakai oleh orang-orang ketika itu untuk melantunkan nyanyian yang 

pemakaiannya dipukul. Mungkin juga kalau zaman sekarang kita menyebutnya 

dengan istilah gendang.
38
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Kalau memang ada yang menghalalkannya, itu berarti memang barang 

tersebut aslinya adalah haram. Lalu Nabi SAW. mewanti-wanti bahwa akan ada 

orang yang menghalalkan, padahal itu haram. 

Kemudian mereka (yang mengharamkan) juga berdalil dengan hadits: 

رأَد٠ِْْجُُٗ فشََعُُٗ  َٚ  ِٗ عِ ْٛ ١ُُٗ ثمَِ ِْ ً  ئلَِّْ سَ ُُ ثبَغِ غٍِ ُّ ًُ اٌ جُ ِٗ اٌشَّ ٍُْٙٛ ثِ ب ٠َ َِ  ًُّ ٍُُْ٘ٗ وُ ُِلاػََجزَُُٗ أَ َٚ

َٓ اٌذَكِّ  ِِ  َّٓ ُ َّٙ  فأَِ

“Semua perbuatan sia-sia yang dikerjakan seorang laki-laki muslim 

adalah batil: kecuali melempar panah, melatihkan kuda dan mencumbui 

istrinya. Semua itu termasuk hak.” (H.R At-Tirmizy) 

Hadits ini secara umum melarang segala hal yang melalaikan, dan 

melenakan. Dan semua kita tahu bahwa musik dan nyanyian itu punya efek yang 

sangat nyata dalam melenakan pendengarnya. Sehingga tidak jarang kita melihat 

orang yang hanyut dan terlena dalam alunan nada sebuah nyanyian atau 

lagu/musik. Dan tidak jarang juga membuatnya melupakan segala hal, termasuk 

kewajiban.  

Padahal, sebagai seorang muslim, kewajiban adalah perkara yang tidak 

boleh dinomorduakan. Dan karena sebab musik serta lagu tersebut, kewajiban bisa 

tertunda atau bahkan ditinggal.
39

 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad, Abu Daud dan 

juga Ibn Majah: 

ػَذَيَ سَادٍِزََُٗ  َٚ  ِٗ ِٗ فِٟ أر١َُُْٔ ظَغَ أصُْجؼ١َُْ َٛ بسَحِ سَاع  فَ َِ دَ صَ ْٛ غَ صَ ِّ شَ عَ َّ َٓ ػُ َّْ اثْ ْٓ ٔبَفغَ  أَ ػَ

َٛ ٠مَُٛ ُ٘ َٚ ِٓ اٌطَّش٠ِكِ  ٍْذُ: لَْ فشََفغََ ٠ذََُٖ ػَ عِٟ دَزَّٝ لُ ّْ ُْ ف١ََ غُ؟ فأَلَُٛيُ: ٔؼََ َّ يُ: ٠بَ ٔبَفغِ أرَغَْ

لبَيَ: سَأ٠َذُ سَعُٛيَ اّللِّ  َٚ ػَذَيَ سَادٍِزََُٗ ئٌَِٝ اٌطَّش٠ِْكِ  ًَ  صلى الله عليه وسلمَٚ ضْ ِِ بسَحَ سَاع  فصََٕغََ  َِ غَ صِ ِّ عَ

 سٚاٖ ادّذ ٚأثٛ داٚد ٚاثٓ ِبجٗ –٘زََا 
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“Dari Nafi‟ bahwa Ibn Umar mendengar suara seruling gembala, maka ia 

menutupi telinganya dengan dua jarinya dan mengalihkan kendaraannya 

dari jalan tersebut. Ia berkata: „Wahai Nafi‟ apakah kau dengar?‟. Saya 

menjawab: „Ya‟. Kemudian melanjutkan perjalanannya saya berkata: 

„Tidak‟. Kemudian Ibn Umar mengangkat tangannya dan mengalihkan 

kendaraannya ke jalan lain dan berkata: „Saya melihat Rasulullah SAW. 

mendengar seruling gembala kemudian melakukan seperti ini‟.” (H.R 

Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah). 

Apa yang dilakukan oleh sahabat Ibn Umar dalam hadits ini jelas 

menunjukkan bahwa musik atau nyanyian itu memang haram hukumnya. Itu 

ditunjukkan dengan beliau r.a menutup kupingnya ketika mendengar ada lantunan 

seruling ketika melewati sebuah tempat. 

Pekerjaan sahabat ini, sebagaimana kita tahu bahwa mereka ridhwanullah 

‗alaihim berstatus shaduq, alias terpercaya dan sulit untuk mendapati orang-orang 

terdekat Nabi SAW. ini melakukan kemaksiatan. Dan justru sebaliknya, bahwa 

merekalah generasi yang paling frontal terhadap kemaksiatan. 

Kalau Ibn Umar menutup kupingnya ketika terdengar sedikit saja bunyi 

seruling, sulit untuk mengatakan bahwa seruling itu halal. Karena kalau memang 

halal, untuk apa kuping itu ditutup.
40

 

Ulama yang mengharamkan musik serta nyanyian juga berdalil dengan 

firman Allah: 

ب ًِ ا وِشَا ْٚ شُّ َِ  ِٛ ا ثبٌٍَِّغْ ْٚ شُّ َِ ارَِا  َٚ سََۙ  ْٚ َْ اٌضُّ ْٚ َٓ لَْ ٠شَْٙذَُ اٌَّز٠ِْ َٚ 

“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila 

mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
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perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga 

kehormatan dirinya,”
41

 

Imam al-Thabari dalam tafsirnya menjelaskan apa yang dimaksud dalam 

ayat di atas. Beliau katakan pendapat yang paling dekat dengan benar terkait tafsir 

ayat diatas adalah: mereka yang sama sekali tidak menyaksikan sesuatu yang 

batil: tidak menyaksikan kesyirikan, tidak juga lagu/nyanyian, tidak juga dusta 

dan sejenisnya yang semakna dengan zur (kepalsuan); karena memang Allah 

SWT. memutlakkan sifat mereka yang tidak menyaksikan zur (kepalsuan). Maka 

tidak layak jika ada seseorang yang mengkhususkan ‗zur‘ tersebut kecuali dengan 

hujjah/argument yang bisa diterima; baik dari naqli atau juga ‘aqli.
42

 

Kata yasyhaduna az-zuur, dikatakan oleh imam Mujahid; ulama Tafsir 

kalangan Tabi‘in, bahwa kata la yasyhaduna az-zuur itu maknanya adalah: tidak 

mendengarkan nyanyian atau lagu. Sebagaimana dikutip oleh shekh al-Qathani 

dalam kitabnya al-Ghina wa al-Ma‘azif fi Dhou‘ al-Kitab wa al-Sunnah. 

2. Pendapat Ulama yang Menghalalkan Musik 

Hukum musik atau nyanyian itu boleh. Akan tetapi kebolehannya dengan 

3 syarat; (1) Terjaga dari fitnah, (2) Tidak disertai kemaksiatan, dan (3) Tidak 

melalaikan kewajiban.  

لبي اٌؼض ثٓ ػجذ اٌغلاَ: أِب اٌؼٛد ٚا٢لْد اٌّؼشٚفخ رٚاد الأٚربس وبٌشثبثخ 

ػٗ دشاَ، ٚالأصخ ثٗ ٚعّب ٚاٌمبْٔٛ، فبٌّشٙٛس ِٓ اٌّزا٘ت الأسثؼخ أْ اٌعشة
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أٔٗ ِٓ اٌصغبئش. ٚر٘جذ غبئفخ ِٓ اٌصذبثخ ٚاٌزبثؼ١ٓ ِٚٓ الأئّخ اٌّجزٙذ٠ٓ ئٌٝ 

جٛاصٖ
43
. 

Izzuddin Ibn Abdis Salam berkata: Adapun kecapi dan alat alat yang 

menggunakan dawai (tali senar) seperti halnya rebab maka menurut qaul yang 

masyhur dalam mazhab empat, memainkan dan mendengarkannya hukumnya 

haram, sedangkan menurut qaul ashah termasuk sebagian dari dosa kecil. Akan 

tetapi sejumlah ulama dari kalangan sahabat, para tabi'in maupun sejumlah imam 

ahli ijtihad berpendapat diperbolehkannya memainkan dan mendengarkan alat 

musik ini. 

ٚاٌّخزبس أْ ظشة اٌذفّ ٚالأغبٔٝ اٌزٝ ١ٌظ ف١ٙب ِب٠ٕبفٝ ا٢داة جبئض ثلاوشا٘خ 

الأجٕج١بد فٟ اٌؼشط ٚرٙزىٙٓ أِبَ  ِبٌُ ٠شزًّ وً رٌه ػٍٝ ِفبعذ وزجشّط إٌغبء

.اٌشجبي ٚاٌؼش٠ظ ٚٔذٛ رٌه ٚالّْ دشَ
44

 

Menurut qaul yang mukhtar, sesungguhnya memukul rebana, melantunkan 

lagu-lagu yang tidak sampai meniadakan adab-adab adalah boleh dengan tidak 

dimakruhkan, selama tidak mengandung mafasid (kerusakan) seperti tabarruj 

perempuan dihadapan laki-laki dalam resepsi pernikahan dan memukaunya 

perempuan dihadapan laki-laki, kalau tidak berarti haram. 

ٔص ثؼط اٌفمٙبء ػٍٝ أْ دشَ ِٓ اٌّؼبصف ٚآلْد اٌٍٙٛ ٌُ ٠ذشَ ٌؼ١ٕٗ ٚئّٔب ٌؼٍخ 

ِذشِخ ٌؼ١ٕٙب ثً ٌمصذ اٌٍٙٛ ِٕٙب، ئِب ِٓ  أخشٜ: فمبي اثٓ ػبثذ٠ٓ: آٌخ اٌٍٙٛ ١ٌغذ

. عبِؼٙب أٚ ِٓ اٌّشزغً ثٙب، ألْ رشٜ أْ ظشة رٍه ا٢ٌخ دً ربسح ٚدشَ الأخشٜ

 ب.ٚالأِٛس ثّمبصذ٘ ؟ ا١ٌٕخ ثبٌخزلاف
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Perkataan sebagian ahli Fiqh bahwa keharaman alat-alat musik dan 

permainan itu bukan karena bendanya yang haram, tetapi karena adanya ‗Illat 

(sebab) yang lain. Ibnu ‗Abidiin berkata ―Alat-alat permainan itu bukanlah haram 

semata-mata permainannya, jika karenanya terjadi kelalaian baik bagi pendengar 

atau orang yang memainkannya, bukankah anda sendiri menyaksikan bahwa 

memukul alat-alat tersebut dihalalkan dan kadang diharamkan pada keadaan lain 

karena perbedaan niatnya? Menilai perkara-perkara itu tergantung maksud-

maksudnya‖.  

Menurut syeikh Mahmud Saltut, mendengarkan suara-suara yang indah 

baik berupa suara manusia atau binatang ataupun suara yang bersumber dari alat-

alat yang diciptakan oleh manusia, selama tidak melalaikan dari kewajiban agama 

dan terjerumus dalam hal-hal yang dilarang serta tidak menurunkan kehormatan 

dan kemulian seseorang adalah tidak dilarang (boleh).
45

 

Di kalangan para sahabat Nabi SAW. ada beberapa di antara mereka yang 

menghalalkan musik, di antaranya Abdullah ibn Az-Zubair dan Abdullah bin 

Ja‘far. 

Imam al-Syaukani dalam kitabnya Nailul-Authar, menceritakan tentang 

sahabat Abdullah bin Zubair yang memiliki budak-budak wanita dan alat musik 

berupa gitar.: 

 ِ ب ٘زََا ٠بَ صَبدِتَ سَعُٛيِ اللَّّ َِ ِٗ ػُٛد  فمَبَيَ:  ْٕجِ ئٌَٝ جَ َٚ  ِٗ ًَ ػ١ٍَ شَ دَخَ َّ َٓ ػُ َّْ اثْ أَ ٌَُٗ  صلى الله عليه وسلمَٚ َٚ فَٕبَ

ٌْؼُمُٛيُ  ِٗ ا ُْ ثِ ث١َشِ: ٠ُٛصَ ُٓ اٌضُّ ، لبَيَ اثْ  ٟ ِِ ْ  شَب ١ضَا ِِ شَ فمَبَيَ: ٘زََا  َّ ُٓ ػُ ٍَُٗ اثْ َِّ َ  ئ٠َّبُٖ، فزَأَ

“Dan ibn Umar pernah ke rumahnya ternyata di sampingnya ada gitar. 

Ibn Umar berkata: „Apa ini wahai sahabat Rasulullah SAW.? Kemudian 
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Ibn Zubair mengambilan untuknya, Ibn Umar merenungi kemudian 

berkata: „Ini Mizan Syami (alat musik) dari Syam?‟. Berkata Ibn Zubair: 

„Dengan ini akal seseorang bisa seimbang‟.”
46

 

 

Berikut beberapa dalil dan argument dari pendapat ulama yang 

menghalalkan musik. 

Dalam sebuah hadits riwayat Imam al-Bukhari, diriwayatkan satu cerita 

tentang budak-budak Wanita yang bernyanyi di rumah Nabi SAW.: 

ْٔصَبسِ  اسِٞ الْأَ َٛ ْٓ جَ ِِ  ِْ ْٕذِٞ جَبس٠ِزَبَ ػِ َٚ ْٛ ثىَْش   ًَ أثَُ ْٕٙبَ لبٌَذَْ دَخَ ُ ػَ َٟ اللَّّ ْٓ ػَبئشَِخَ سَظِ ػَ

 ِِ ضَا َِ ِٓ فمَبَيَ أثَُٛ ثىَْش  أَ غ١َِّٕز١ََْ ُّ ١ٌَغَزبَ ثِ َٚ ََ ثؼَُبسَ لبٌَذَْ  ْٛ ْٔصَبسُ ٠َ ٌذَْ الْأَ َٚ ب رمَبَ َّ ِْ ثِ ١شُ رغ١َُِّٕبَ

١ْطَ  ِ اٌشَّ ِْ فِٟ ث١َْذِ سَعُٛيِ اللَّّ ِ  صلى الله عليه وسلمب َِ ػ١ِذ  فمَبَيَ سَعُٛيُ اللَّّ رٌَهَِ فِٟ ٠َٛ َّْ  صلى الله عليه وسلمَٚ ٠بَ أثَبَ ثىَْش  ئِ

٘زََا ػ١ِذُٔبَ  َٚ َ  ػ١ِذًا  ًِّ لَٛ  ٌىُِ

“Dari „Aisyah berkata, “Abu Bakar masuk menemui aku saat itu di sisiku 

ada dua orang budak tetangga kaum Anshar yang sedang bersenandung, 

yang mengingatkan kepada peristiwa pembantaian kaum Anshar pada 

perang Bu‟ats”. „Aisyah melanjutkan kisahnya, “Kedua sahaya tersebut 

tidaklah begitu pandai dalam bersenandung. Maka Abu Bakar pun 

berkata, “seruling-seruling setan (kalian perdengarkan) di kediaman 

Rasulullah SAW.?” peristiwa itu terjadi pada Hari Raya „Ied. Maka 

bersabdalah Rasulullah SAW., “Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap 

kaum memiliki hari raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita.” (HR. 

Bukhari) 

Dalam riwayat tersebut, ternyata di rumah Nabi SAW. sendiri 

diperdengarkan nyanyian yang dilantunkan oleh budak-budak wanita yang sedang 

merayakan hari bersejarah bagi kaumnya. 
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Sahabat Abu Bakar yang menegur buda tersebut justru ditegur juga oleh 

Nabi SAW. Itu berarti musik serta nyanyian itu tidak menjadi masalah selama 

tidak ada kemaksiatan.
47

 

Dan kalau seandainya musik atau nyanyian itu haram, tentulah sejak awal 

Nabi SAW. tidak mengizinkan mereka (budak-budak) bernyanyi di rumah beliau 

SAW. 

Bukan hanya itu, Nabi SAW. juga pernah dinyanyikan secara khusus juga 

oleh budak wanita yang sebelumnya memang sudah bernazar untuk bernyanyi di 

hadapan Nabi SAW.: 

 ُ دَاءُ فمَبٌَذَْ: ٠بَ  صلى الله عليه وسلمخَشَطَ سَعُٛيُ اللَّّ ْٛ ْٔصَشَفَ جَبءَدُ جَبس٠ِخَ  عَ ب ا َّّ ِٗ، فٍََ غَبص٠ِ َِ فِٟ ثؼَْطِ 

ْٕذُ ٔزََسْدُ سَعُ  ِ ئِّٟٔ وُ ب  –ٛي اللَّّ ًّ ُ عَبٌِ ْْ سَدَّنَ اللَّّ َٓ ٠ذ٠ََْهَ ثبٌِذُّفِّ  –ئِ ْْ أظَْشِةَ ث١َ أَ

 ِ ، فمَبَي ٌَٙبَ سَعُٛي اللَّّ أرَغَََّٕٝ ئلَِّْ فلَاَ.صلى الله عليه وسلمَٚ َٚ ْٕذِ ٔزََسْدِ فبَظْشِثِٟ  ْْ وُ  : ئ

“Rasul SAW. pulang dari salah satu peperangannya, kemudian datang 

salah satu seorang budak wanita hitam, lalu ia berkata: “Ya Rasulullah, 

aku pernah bernazar, jika engkau pulang dalam keadaan selamat, aku 

akan memukul duff ini di depan engkau dan bernyanyi. Lalu Nabi SAW. 

mengatakan: “Kalau memang begitu ya lakukanlah, tapi jika tidak 

(bernazar) begitu jangan.” (HR. At-Tirmidzi) 

 
Jadi, seandainya saja nyanyian, bernyanyi atau musik itu diharamkan, 

pastilah Nabi SAW. tidak mengizinkan budak tersebut bernyanyi di depan 

beliau.
48

 

Bukan hanya Rasulullah SAW., dalam riwayat sahabat Rasul, Umar bin 

Khathab pun suka mendengarkan nyanyian 
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ِٓ اٌخَطَّبةِ  شَ ثْ َّ غَ ػُ َِ بجَب  أخشجٗ اٌج١ٙمٝ أصشا ػٓ خٛاد ثٓ جج١ش ثٍفع "خَشَجْٕبَ دُجَّ

ػَجْذُ  َٚ احِ،  ُٓ اٌجَشَّ ُْ أثَُٛ ػُج١َذَحَ ثْ ِٙ ُ ػَُٕٗ لبَيَ: فغَِشْٔبَ فِٟ سَوِت  ف١ِ َٟ اللَّّ ُٓ  سَظِ ِٓ ثْ َّ دْ اٌشَّ

ب َّ ُْٕٙ ُ ػَ َٟ اللَّّ ف  سَظِ ْٛ  ػَ

“Imam al-Baihaqi meriwayatkan sebuah atsar dari Khawwat bin Jubair, 

beliau berkata: “Aku bersama Umar bin Khattab berjalan dalam 

perjalanan haji bersama di atas kendaraan, di antara kita ada Abu 

Ubaidah bin al-Jarrah, Abdurrahman bin „Auf radhiyallahuanhuma” 

 

ادُ  َّٛ بَ ٠بَ خَ : غَِّٕٕ َُ ٌْمَٛ شُ سَظ١ِبَ  ,لبَيَ: فمَبَيَ ا َّ ْٓ شِؼْشِ ظِشَاس  فمَبَيَ ػُ ِِ بَ  ُْ فمَبٌَُٛا: غَِّٕٕ فغَََّٕبُ٘

ْٓ ث١ََُّٕبدِ فإَُادِ  ِِ ِ ٠زَغَََّٕٝ  ُْٕٗ: دَػُٛا أثَبَ ػَجْذِ اللَّّ ُ ػَ ٌْذُ اللَّّ ب صِ َّ ِٖ , لبَيَ: فَ ْٓ شِؼْشِ ِِ ِٖ ٠ؼَِْٕٟ 

ادُ, ففَذَْ  َّٛ ُْٕٗ: اسْفغَْ ٌغَِبٔهَِ ٠بَ خَ ُ ػَ َٟ اللَّّ شُ سَظِ َّ َْ اٌغَّذَشُ , فمَبَيَ ػُ ُْ دَزَّٝ ئرَِا وَب ِٙ أغ١َُِّٕ

 أعْذَشْٔبَ

“Kemudian beberapa orang memintaku untuk bernyanyi. Maka aku 

bernyanyi. Mereka meminta: nyanyikanlah syair dhirar! Lalu sayyidina 

Umar mengatakan: “Biarkan Khawwat bernyanyi lagunya sendiri”. 

Akupun bernyanyi sampai menjelang waktu sahur. Sayyidina Umar 

berkata: “Sudahlah Khawwat! Kita sudah masuk waktu sahur”.” (HR. 

Al-Baihaqi) 

 
Beliau mendengar nyanyian yang dilantunkan salah seorang pengikutnya 

dalam perjalanan. Itu berarti beliau tidak sendiri. Dan kalau saja seandainya musik 

atau nyanyian itu haram, pastilah ada seorang di antara mereka yang menegur. 

Tapi tidak satu pun. Justru dalam riwayat di atas kita mendapati ternyata Umar bin 

Khathab dan kaum muslim lainnya sangat bersemangat sekali mendengarkan 

lantunan nyanyian; karena memang itu bagian dari fitrah manusia yang senang 

kepada lantunan nada.
49
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Dalam sebuah kenduri atau hajatan pernikahan, sering sekali digelar 

panggung musik yang di dalamnya tentu ada nyanyian. Dan itu pun pernah terjadi 

di masa Nabi SAW.: 

 ِ ُّٟ اللَّّ ْٔصَبسِ، فمَبَيَ ٔجَِ َٓ الأَ ِِ   ً شَأَحً ئٌَِٝ سَجُ ِْ بَ صَفَّذِ ا ْٓ ػَبئشَِخَ، أََّٔٙ : >>٠بَ ػَبئشَِخُ، صلى الله عليه وسلمػَ

>> ُٛ ْٙ ُُ اٌَّ ْٔصَبسَ ٠ؼُْجِجُُٙ َّْ الأَ ِ ؟ فاَ  ٛ ْٙ ٌَ ُْ ؼَىُ َِ  َْ ب وَب ِِ 

“Dari sayyidah „Aisyah r.a. bahwasannya beliau menikahkan salah 

seorang saudarinya dengan seorang pemuda dari kaum Anshar, lalu Nabi 

SAW. mengatakan kepada „Aisyah: “Tidakkah kalian menghadirkan lahw 

(Musik)?”, kaum Anshar itu kaum yang suka lahw (Musik).” (H.R 

Bukhari) 

 
Dalam riwayat ini Rasul sendirilah yang justru menanyakan kepada 

‗Aisyah, tentang ketiadaan penyanyi dalam perayaan pernikahan saudarinya. Jika 

memanglah haram maka Rasulullah SAW. tidak mungkin menanyakan ketiadaan 

musik tersebut. 

Itu berarti musik atau nyanyian bukanlah menjadi masalah. Sebagaimana 

telah disebutkan sebelumnya, kebolehannya dengan syarat tidak melalaikan 

kewajiban dan tidak menimbulkan kemaksiatan.
50

 

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya „Ulum al-Din memberikan 

pembelaan yang baik untuk pendapatnya yang tidak mengharamkan nyanyian dan 

lagu. Beliau menjelaskan: 

ٚالأصً فٟ الأصٛاد دٕبجش اٌذ١ٛأبد ٚئّٔب ٚظؼذ اٌّضا١ِش ػٍٝ أصٛاد 

اٌذٕبجش ٚ٘ٛ رشج١ٗ ٌٍصٕؼخ ثبٌخٍمخ اٌزٟ اعزأصش اللَّّ رؼبٌٝ ثبخزشاػٙب لّٕٗ رؼٍُ 

اٌصٕبع ٚثٗ لصذٚا الإلزذاء ٚششح رٌه ٠طٛي فغّبع ٘زٖ الأصٛاد ٠غزذ١ً أْ 

 صٛد اٌؼٕذ١ٌت ٚعبئش اٌط١ٛس.٠ذشَ ٌىٛٔٙب غ١جخ أٚ ِٛصٚٔخ للا را٘ت ئٌٝ رذش٠ُ 
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“Sumber suara itu adalah kerongkongan makhluk hidup. Lalu ada 

dibuatlah alat musik dengan nada yang ada pada pita suara makhluk 

sebagai imitasi, dan Allah SWT. mengizinkan itu karena salah satu tujuan 

penciptaan sebagai inspirasi. Maka mustahil mengharamkan mendengar 

musik karena itu bagian dari fitrah yang mana Allah SWT. menciptakan 

kita seperti itu. Maka tidak mungkin mengharamkan suara burung 

bernyanyi.” 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam al-Ghazali, memang sulit 

untuk mengharamkan nyanyian karena memang itu bersumber dari apa yang 

sudah Allah ciptakan.
51

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Di antara penelitian yang berkaitan tentang batal wudhu terhadap 3 skripsi 

yang dijadikan sebagai tinjauan di antaranya pada Ahmad Rida yang meneliti 

tentang ―Yusuf Al-Qardhawi dan Pemikirannya Tentang Musik (Suatu Tinjauan 

Hukum Islam tentang Musik Elekton di Kec. Kahu Kab. Bone)‖. Penelitian ini 

berfokus menjawab permasalahan tentang pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang 

musik yaitu bermain musik dibolehkan selama tema lagu yang dinyanyikan itu 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam, serta penyanyinya tidak menggunakan 

pakaian yang bisa menimbulkan birahi yang melihat. Demikian pula menonton 

pertunjukan musik dibolehkan dengan kriteria yang sama. Sedangkan 

mendengarkan musik lewat radio juga dibolehkan selama tidak mengganggu 

ibadah, pekerjaan rutin, atau mengganggu hak orang lain. Kemudian penelitian ini 

juga membahas relefansi musik elekton di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

yang sangat berpengaruh pada acara pesta. Kemeriahan sebuah pesta karena 
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adanya musik elektone yang menghibur. Itu disebabkan karena minat masyarakat 

Kahu terhadap pertunjukan musik elekton sangat besar. Walau sebagian 

masyarakat di Kahu menentang adanya pertunjukan musik tersebut karena 

kebanyakan musik elektone yang sering tampil menghibur masyarakat adalah 

jenis elekton dengan musik yang keras dan penari yang erotis. Musik elekton yang 

sering menghibur masyarakat di Kecamatan Kahu, kebanyakan tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Banyaknya kerugian yang diciptakan karena nuansa 

musik yang keras dan penari yang erotis lebih banyak menimbulkan masalah 

daripada kemaslahatan bagi masyarakat di Kahu.
52

 

Dalam skripsinya Kuni Azimah dengan judul, ―Musik dalam Pandangan 

Al-Mubarakfury (Studi Kitab Tuhfat Al-Ahwadzi)‖. Skripsi ini membahas tentang 

hukum musik yang diambil dari Kitab Tuhfat Al-Ahwadzi dimana disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut, musik merupakan sesuatu yang diharamkan, 

termasuk memainkan jenis-jenis alat musik seperti rebana, seruling, gitar, dan lain 

sebagainya. Akan tetapi di lain kesempatan beliau memperbolehkan menabuh 

rebana pada waktu-waktu tertentu. Hal ini menunjukan bahwa bermusik atau 

memainkan alat musik apa pun, adalah mubah. Inilah hukum dasarnya. Kecuali 

jika ada dalil tertentu yang mengharamkan, maka pada saat itu suatu alat musik 

tertentu adalah haram.
53
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Kemudian dalam skripsi Hadana dengan judul, ―Nyanyian dalam 

Perskpektif Hadis (Pendekatan Ikhtilaf al-Hadith)‖. Dalam skripsi ini menjelaskan 

bahwa, Islam tidak menghalangi suatu seni musik atau nyanyian baik tradisional 

maupun moderen yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Para fuqaha 

berpendapat bahwa nyanyian dalam Islam adalah boleh hukumnya, kecuali 

nyanyian yang mendatangkan kelalaian dan keburukan ataupun terwujudnya 

unsur-unsur yang haram di dalamnya, maka jadilah ia haram. Untuk menyikapi 

kontradiksi antara kedua hadis ikhtilāf dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

langkah-langkah jam‘u wa al-tawfīq, dengan tujuan tidak membuang salah satu 

hadisnya. Secara lahiriyah kedua hadis tersebut bertentangan. Sedangkan dilihat 

secara kontekstual kedua hadis tersebut tidak bertentangan, karena hadis yang 

melarang hukumnya tidak bersifat mutlak akan tetapi bersifat khusus. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa nyanyian diharamkan dan dibolehkan karena ada 

alasan tertentu. Rasulullah Saw. mengharamkan nyanyian tercela dan berdampak 

negatif khususnya bagi anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua yang ikut 

terangsang untuk terjerumus kepada perilaku negatif. Rasulullah Saw. 

menganjurkan nyanyian islami yang bersifat terpuji, karena nyanyian tersebut 

akan melahirkan dampak positif dan mensejahterakan umat Islam di muka bumi 

ini. Nyanyian dapat berperan penting sebagai pesan-pesan dakwah. Nyanyian 

yang dibolehkan seperti; shalawat, nasyid, nyanyian jihad dan lainnya. Sedangkan 

nyanyian yang diharamkan seperti; nyanyian yang melalaikan, mencela Allah dan 

Rasul-Nya, nyanyian yang membangkitkan syahwat, nyanyian kotor yang berupa 

caci maki dan sebagainya.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek kajian 

skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research). Menurut Prof. Sugiyono, penelitian kualitatif ialah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi oyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.
55

 

Sementara menurut Sudaryono, penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia 

sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar 

alamiah. Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana 

seorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya.
56

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif atau 

kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang 

telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan. 

                                                           
55

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. Ke-10 h. 

1. 
56

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017), Cet. Ke- 1 h. 

91. 



37 

 

 
 

B. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik atau 

cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu 

proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah 

penyelidikan akan dihimpun data-data yang utama sekaligus data tambahannya.
57

 

jadi, penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil yang 

diperoleh berupa data yang kata-kata tertulis. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain menggunakan 

pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan hukum (Comparative 

Aproach). Dalam hal ini, pendekatan perbandingan digunakan untuk 

membandingkan pendapat dari Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin 

al-Albani. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research. Maka sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai 

literatur, di antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi lain sebagainya. 

Berikut sumber data yang dimaksud meliputi: 

Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian.
58

 Sumber data yang digunakan dalam penyusunan 

dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui penyelidikan perpustakaan yaitu 
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dengan rujukan kitab Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam karya Yusuf al-

Qaradhawi dan kitab Tahrim Alati Tharab karya Muhammad Nashiruddin al-

Albani. 

Sumber sekunder ialah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok.
59

 Adapun data sekunder pada penelitian ini adalah buku-

buku lain yang mengkaji tentang hukum mendengarkan musik. Buku-buku yang 

masuk sebagai data sekunder dijadikan pendukung buku primer untuk 

menguatkan konsep penelitian berbasis pengalaman yang ada di dalam buku 

primer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
60

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah library 

research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data 

lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya 

pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-
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majalah, koran, dan lain-lain.
61

 Metode penelitian ini tidak menuntut kita untuk 

terjun ke lapangan melihat fakta secara langsung sebagaimana adanya.  

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur dan bahan 

pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-buku dan data 

menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah studi komparatif antara 

pendapat Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani mengenai 

Hukum mendengarkan musik. 

 

E. Metode Analisis Data 

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan netode deskriptif, 

yaitu menyajikan dan mengumpulkan data dari kitab-kitab karangan Yusuf 

Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani serta buku-buku, artikel, jurnal 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Kemudian metode komparatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha 

untuk menentukan penyebab atau alasan adanya perbedaan atau membandingkan 

antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lain.
62

  

Lalu metode analisis data, yaitu dengan menguji hipotesis dan dari kedua 

pendapat yang diperoleh sehingga dapat diambil kesimpulan dengan melihat 

persamaan, perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat. Data-data 

yang terkumpul di analisis dengan cara membandingkan satu pendapat dengan 

pendapat yang lain, atau penelitian yang dilakukan dengan mengkaji beberapa 

fenomena-fenomena sosial, sehingga ditemukan beberapa persamaan dan 
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perbedaan pendapat. Yaitu dengan membandingkan data atau pendapat-pendapat 

dari Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani yang berkaitan 

dengan hukum mendengarkan musik. 



 

76 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitain yang penulis paparkan dengan permasalahan 

dalam skripsi ini, maka penulis menyimpulkan ada perbedaan pendapat antara 

Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani perihal hukum 

mendengarkan musik yaitu: 

1. Yusuf Qaradhawi berpendapat bahwa hukum mendengarkan musik ialah 

boleh, namun dengan beberapa ketentuan bahwa musik tersebut tidak 

mengandung hal-hal yang berbau kemaksiatan, kemudian musik tersebut tidak 

menimbulkan fitnah dan musik tersebut tidak membuat kita lalai dalam 

melaksanakan kewajiban. Sementara Muhammad Nashiruddin al-Albani 

berpendapat bahwa musik ialah haram, karena musik merupakan perkataan 

sia-sia dan keharaman dari alat-alat musiknya sudah dijelaskan dalam dalil-

dalil. 

2. Pendapat yang paling kuat adalah pendapat Yusuf al-Qaradhawi yang 

membolehkan sebab musik tidak sepenuhnya dilarang oleh Rasulullah 

sebagaimana dengan dalil-dalil yang telah dijelaskan. Dengan beberapa syarat-

syarat yang telah dijelaskan oleh Yusuf al-Qaradhawi seperti musik yang 

diperdengarkan atau dipertontonkan tidak menimbulkan syahwat, gairah 

maupun fitnah serta musik tersebut tidak membuat kita meninggalkan 

kewajiban dalam beribadah. Sedangkan Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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lebih terfokus kepada keharaman alat musik dan hadits yang dipakai tidak 

jelas (sharih).  

 

B. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber pengetahuan umum serta 

rujukan bagi umat Islam terhadap hukum dalam mendengarkan musik. Karena 

hukum mendengarkan musik cukup banyak menimbulkan perdebatan dalam 

keharaman atau tidaknya, sehingga penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi karena terdapat hukum-hukum didalamnya. 

2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 

pemahaman. Diharapkan kepada masyarakat tidak kaku terhadap 

penyampaian ilmu yang telah diberikan sehingga itu dijadikan pendapat 

mutlak baginya. Dan diharapkan skripsi ini bisa bermanfa‟at bagi pembaca 

dan penulis sadar dalam penulisan ataupun dalam meneliti masalah ini masih 

banyak kekurangan. Dan saya harap kedepannya agar dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam tentang persoalan ini.  
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